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Di TK Al Wahyu Surabaya, kasus keterlambatan
bicara juga terus meningkat. Sebelum tahun 2019, rata-rata
hanya terdapat 1-2 anak yang mengalami speech delay
pada setiap tahun ajaran baru. Namun, sejak masa pandemi
Covid-19, jumlah anak yang mengalami speech delay
bertambah cukup signifikan hingga pada tahun ajaran
2022/2023 tercatat 7 anak mengalami keterlambatan
bicara. Fakta ini menunjukkan bahwa pandemi turut
memberi dampak terhadap perkembangan bahasa anak.
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Meskipun TK Al Wahyu merupakan sekolah reguler,
sejak Juli 2021 sekolah ini mulai bekerja sama dengan
Dinas Pendidikan Kota Surabaya dan Quali International
Surabaya (QIS) sebagai organisasi penggerak. Tujuannya
adalah memberikan pengawasan serta penerapan metode
pembelajaran yang sesuai bagi anak berkebutuhan khusus,
termasuk anak dengan speech delay. Upaya ini diharapkan
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dapat membantu meningkatkan perkembangan bicara
anak melalui program pembelajaran yang terstruktur.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul ‘“Pelaksanaan
Pembelajaran Untuk Anak Usia 4-5 Tahun yang
Mengalami Speech Delay di TK Al Wahyu Surabaya”.
Penelitian ini  bertujuan untuk mendeskripsikan
pelaksanaan pembelajaran yang diterapkan sekolah bagi
nak dengan speech delay, serta menemukan metode
ang sesuai sehingga dapat menjadi acuan
dalam menangani kasus serupa.
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berada di rumah ataupun ketika sedang bermain bersama
kakak serta adik dan orang lain yang memiliki kaitan
dengan peserta didik yang mengalami gangguan
keterlambatan bicara.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini dilaksanakan di TK Al Wahyu

Surabaya pada tanggal 3 April hingga 31 Mei 2023
dengan tujuan utama untuk mengetahui bagaimana
pelaksanaan pembelajaran bagi anak-anak yang
mengalami keterlambatan bicara (speech delay) serta
faktor-faktor yang memengaruhinya, di mana proses
pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung
terhadap kegiatan anak di sekolah, wawancara
mendalam bersama guru dan orangtua, serta
dokumentasi yang mencatat aktivitas pembelajaran
maupun kondisi anak di rumah, sehingga informasi yang
diperoleh  mencerminkan Keadaan = yang lebih
menyeluruh dan akurat.

Selama hampir dua bulan penelitian, penulis hadir
di sekolah sebanyak dua puluh kali untuk mengamati
aktivitas anak secara langsung, mulai dari saat mereka
datang /di pagi hari, mengikuti kegiatan pembelajaran
inti, /berinteraksi saat ‘istirahat, hingga proses
kepulangan, \ selain itu penulis juga melengkapi data
melalui wawancara dengan guru kelas yang terlibat
langsung dalam proses belajar, mengajar serta orangtua
yang mendampingi anak di rumah, sehingga dapat
dipahami secara mendalam, metode stimulasi yang
diterapkan dan pola asuh yang berpengaruh terhadap
perkembangan,, bahasa™ anak. Berdasarkan temuan
lapangan, guru di TK, Al "Wahyu menerapkan ' tiga
metode utama dalam memberikan stimulasi kemampuan
bicara pada anak speech delay, yaitu metode pembiasaan
yang dilakukan secara konsisten setiap hari, metode
bercerita  yang bertujuan - memperkaya kosa Kkata
sekaligus'meningkatkan pemahaman anak, serta metode
tanya jawab dengan respon yang dilaksanakan/ secara
fleksibel di berbagai kesempatan baik di dalam kelas
maupun dalam aktivitas sehari-hari, di mana ketiganya
saling “melengkapi untuk mendukung perkembangan
bahasa reseptif maupun ekspresif.

Metode pembiasaan dilakukan ~dengan  cara
melibatkan anak dalam kegiatan rutin seperti berdoa,
bernyanyi, danWmelakukan tepuk bersama sejak awal
hingga akhir kegiatan, yang terbukti efektif karena anak
terbiasa mendengar kata-kata berulang kali sekaligus
mencoba melafalkannya, meskipun pada, tahap awal
anak speech delay cenderung diam dan kurang percaya
diri, namun setelah mengikuti kegiatan secara konsisten
selama satu semester merekasmulai berani menirukan
meskipun pelafalan masih belum sempurna, dan
perkembangan ini juga membuat anak lebih percaya diri
ketika berinteraksi dengan teman sebaya. Melalui
pembiasaan yang berulang, anak bukan hanya
distimulasi dari sisi kemampuan bahasa, tetapi juga
memperoleh penguatan nilai-nilai agama, moral, sosial,
dan kedisiplinan, sementara suasana inklusif yang
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tercipta di kelas membuat anak-anak lain menunjukkan
kepedulian dengan membantu dan menghargai
perbedaan, sehingga anak speech delay merasa lebih
diterima dan termotivasi untuk mengekspresikan diri,
yang pada akhirnya memberikan dampak positif

terhadap  perkembangan  emosional  sekaligus
kemampuan komunikasi mereka.
Metode bercerita menjadi salah satu cara

pembelajaran yang sangat diminati karena dilakukan
melalui Kegiatan mendongeng, membaca buku cerita
bergambar, menyampaikan syair, ataupun meminta anak
untuk menceritakan kembali.pengalaman sehari-hari, di
mana kegiatan ini mendorong anak untuk
mendengarkan, memahami, dan mengekspresikan
kembali isi cerita dengan bahasa mereka sendiri,
sehingga secara perlahan-lahan kosa kata mereka
bertambah, pemahaman bahasa semakin \luas, dan
kemampuan menyusun = kalimat terbentuk
walaupun masih sederhana.Anak yang memiliki rasa
percaya diri tinggi lebih mudah mengikuti kegiatan
bercerita dengan aktif, sementara anak yang pemalu atau
mengalami hambatan/ bicara lebih berat cendemung
membutuhkan bimbingan intensif dari guru, namun
berkat jpendekatan yang® sabar dan konsisten mereka
tetap menunjukkan /perkembangan positify’ terutama
ketika guru menggunakan media buku bergambar yang
menarik sehingga anak terdorong untuk menyebutkan
nama benda atau tokoh yang mereka lihat, dan. meskipun
pelafalan masih terbata-bata, perkembangan dari waktu
ke waktu dapat terlihat jelas.

Sementara itu; metode tanya jawab dengan respon
dipandang sebagai cara yang paling sederhana namun
sangat efektif karena bisa dilakukan kapan saja dan di
mana saja, misalnya ketika guru menanyakan bekalyang
dibawa anak, aktivitas di rumah, atau benda di sekitar
kelas, kemudian menuntun mereka untuk menjawab
dengan susunan kata yang benar; sehingga lambat laun
anak terbiasa merespon secara verbal, yang awalnya
hanya dengan satu kata, kemudian berkembang menjadi
frasa dan kalimat sederhana, dan jika diterapkan secara
konsisten di rumah maka hasilnya jauh lebih maksimal.

Hasil, wawancara dengan orangtua menunjukkan
bahwa pola asuh/memiliki pengaruh besar terhadap
perkembangan bahasa, anak, misalnya Zain dan Tata
kurang mendapat stimulasi karena orangtua khawatir
penyakiteepilepsi Zain kambuh sehingga komunikasi
lebih banyak dilakukan dengan bahasa tubuh, sementara

mulai

Aliesha yang diasuh babysitter juga kurang mendapat
stimulasi karena lebih sering dibiarkan bermain sendiri,
sedangkan Kawakibi mengalami keterlambatan bicara
akibat terbiasa menggunakan gadget sejak bayi, namun
setelah menjalani terapi wicara rutin dan dibatasi

penggunaannya, perkembangan bahasanya mulai
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